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Karakterisasi padi beras hitam lokal Selasih perlu dilakukan untuk memahami sifat 
atau karakter yang dipunyai. Karakter baik yang dimiliki padi beras hitam Selasih 
dapat dimanfaatkan untuk program pemuliaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi karakter morfologi dan agronomi padi lokal beras hitam 
Selasih saat fase generatif. Penelitian ini dilaksanakan di dusun Cendrawasih, 
Kecematan Sungai Kakap, Kabupaten Kuburaya. Penelitian berlangsung selama 8 
bulan dari 25 Maret sampai 16 November 2019. Penelitian ini mengunakan 
eksperimen lapangan. Pengamatan karakter dilakukan pada 100 tanaman sapel yang 
dipilih secara acak. Penanaman dengan sistem tanam jajar legowo 2:1 menggunakan 
satu bibit/lobang tanam. Variabel pengamatan yang diamati sebanyak 18. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa jumlah anakan produktif tergolong sedikit, tipe malai 
antara kompak dan sedang, poros malai terkulai, panjang malai 21,45 cm, warna ruas 
batang berwarna hijau, diameter ruas batang bawah 7,85 mm, warna ujung gabah 
berwarna ungu. Panjang biji 7,65 mm, lebar biji 2,53 mm, bentuk biji agak membulat, 
keluarnya malai seluruh malai dan leher keluar, ketegaran batang agak kuat, 
kerontokan tergolong mudah, gabah per malai 166 butir,  fertilitas gabah tergolong 
fertil. Tinggi tanaman tergolong pendek yaitu 88,10 cm, umur tanaman tergolong 
dalam yaitu 236 hari dan bobot 1000 butir 18,07g. 
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Characterization of local black rice Selasih needs to be done. The good character 
possessed by the Selasih black rice can be used for breeding programs. The aims of 
this study  to get morphological information and agronomic characteristics of the local 
black rice Selasih at the generative phase. This research was conducted in dusun 
Cendrawasih,  Sungai Kakap ,Kab. Kuburaya . The research held in 8 months from 25 
March to 16 November 2019. This study used a field experiment. Character 
observations were carried out on 100 sample plants that were randomly selected. 
Planting used legowo system 2: 1. each planting hole planted by on seedhing. 
Observation variables were 18 items. The results showed that the number of 
productive tillers was classified as small, panicle type between compact and moderate, 
panicle drooped, panicle length of 21.45 cm, color of green stem segment, root stem 
diameter of 7.85 mm, the color of the grain tip is purple. Seed length is 7.65 mm, seed 
width is 2.53 mm, seed shape is slightly rounded, panicle comes out of panicle and 
neck comes out, stiffness of the stem is rather strong, loss is relatively easy, grain per 
panicle is 166 grain, grain fertility is classified as fertile. The height of the plant is 
short, that is 88.10 cm, the age of the plant is classified as deep, that is 236 days and 
the weight of 1000 items is 18.07 g.  
  









Padi merupakan tanaman pangan yang sangat penting. Sampai saat ini beras 
masih merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk dunia, terutama di 
Asia. Budidaya tanaman padi di Indonesia mendapat prioritas utama khususnya dalam 
program pemuliaan yang ditunjukan untuk mendukung ketahanan pangan nasional. 
Proses pemuliaan tanaman memerlukan informasi dari tetua yang akan digunakan. 
Karakterisasi dilakukan untuk mengetahui deskripsi atau karakter yang dimiliki oleh 
suatu tanaman. Informasi keragaman genetik diperlukan dalam proses pemuliaan 
tanaman dan Informasi tentang karakter suatu tanaman sangat dibutuhkan untuk 
memanfaatkan potensi yang dimiliki tanaman padi. 
Padi beras hitam merupakan bahan pangan yang potensial untuk program 
perbaikan gizi. Hal ini dikarenakan kandungan gizi dari beras hitam lebih tinggi 
dibandingan beras merah dan beras putih yang biasa dikonsumsi oleh sebagian besar 
penduduk Indonesia. 
Salah satu padi beras hitam yang ditemui di Kalimantan Barat adalah jenis padi 
beras hitam lokal Selasih yang berasal dari Kecematan Belitang Hulu Kabupaten 
Sekadau dan merupakan salah satu sumber genetik. Informasi karakter yang dipunyai 
tanaman sangat dibutuhkan untuk berlangsungnya kegiatan pemuliaan tanaman. Atas 
dasar sumber informasi tersebut dapat dijadikan dasar dalam seleksi terhadap sifat-
sifat yang diperlukan untuk kegiatan pemuliaan. Karakterisasi dilakukan untuk 
mengetahui sifat-sifat dan keunggulan serta keunikan pada tanaman tersebut. 
Mangoendidjojo (2003) mengungkapkan bahwa untuk memperoleh suatu varietas 
unggul diperlukan pengetahuan mengenai sifat – sifat tanaman yang akan dimuliakan 
dan hubungan antara sifat-sifat tersebut. 
Padi beras hitam  lokal yang tersebar dan dibudidayakan secara temurun oleh 
masyarakat tradisional telah beradaptasi baik dengan kondisi lingkunganya. Kondisi 
lahan yang digunakan untuk budidaya perlu pengelolaan untuk menjaga aset padi beras 
hitam tersebut dengan melihat karakter padi beras hitam jika ditanam di lahan sawah. 
Keunggulan yang dimiliki padi beras hitam lokal masih kurang untuk kembangkan. 
Sampai saat ini kegiatan identifikasi terhadap karakter padi beras hitam lokal pada 
lahan sawah masih belum banyak dilakukan. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk menentukan karakter morfologi dan agronomi 




Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Cendrawasih, Desa Sunggai Kakap, 
Kecematan Sunggai Kakap, Kabupaten Kuburaya. Waktu penelitian dari 25 maret 
sampai 16 november 2019. Benih yang digunakan adalah benih padi beras hitam 
Selasih asal Belitang Hulu Kabupaten Sekadau. Lahan yang digunakan adalah lahan 
sawah pasang surut tipe B. 
Penelitan ini menggunakan eksperimen lapangan, dengan penanaman 1 
bibit/lobang tanam. Sistem tanam mengunakan tanam jajar legowo 2:1 (30 x 15 x 45 
cm) tanpa adanya penambahan tanaman sisipan pada tepi legowo. Karakterisasi 
morfologi dilakukan terhadap 100 tanaman sampel. Karakterisasi yang diamati 
mengacu pada buku Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi Tanaman Padi 
(Departemen Pertanian Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Komisi 
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Nasional Plasma Nutfah 2003). 
 Pelaksanaan penelitian diawali dengan seleksi benih. Benih yang terseleksi 
direndaman selama 24 jam kemudian benih ditabur secara merata pada media tanam. 
Bibit ditanam pada saat umur 30 hari setelah semai, dengan jarak tanam 30 x 15 cm, 
setiap 1 lobang tanam terdapat 1 bibit padi dengan sistem tanam jajar legowo 2:1 tanpa 
ada penambahan tanaman sisipan pada tepi legowo.  
 Pemiliharaan yang dilakukan meliputi penyulaman pada tanaman yang mati. 
Penyiangan gulma dilakukan sebanyak 7 kali, yaitu 2 kali disemprot dengan herbisida 
metil metsulfuron, 3 kali dengan cara dicabut manual dan 2 kali dibabat menggunakan 
sabit. Pengendalian hama ulat jengkal, penggerek batang, wereng coklat dikendalikan 
menggunakan insektisida berbahan aktif dimehipo, untuk hama tikus dikendalikan 
dengan cara manual (gropyokan) dan menggunakan insektisida berbahan aktif 
brodifacoum. Pengendalian penyakit dilakukan dengan cara penyemprotan 
menggunakan fungisida bahan aktif propikonazol dan trisiklazol. Pemanenan padi 
dilakukan ketika padi sudah siap panen yaitu 95% butir-butir padi dan daun bendera 
sudah menguning. 
Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan morfologi dan agronomi 
tanaman berdasarkan buku Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi Tanaman Padi. 
Bogor (ID): Departemen Pertanian (2003). Karakter morfologi yang diamati adalah 
panjang daun, lebar daun, permukaan daun, sudut daun, sudut daun bendera, warna 
leher daun, warna telinga daun, warna helaian daun, warna pelepah daun, panjang lidah 
daun, warna lidah daun, bentuk lidah daun, jumlah anakan, sudut batang, tinggi 
tanaman). 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengamatan karakterisasi padi beras hitam Selasih pada fase generatif 
dapat di lihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakter padi beras hitam Selasih pada fase generatif  
NO KARAKTER  HASIL 
1 Jumlah Anakan Produktif (batang) 7,72 (Sedikit) 
2 Tipe Malai Antara Kompak dan Sedang 
3 Poros Malai Terkulai 
4 Panjang Malai (cm) 21,46  
5 Warna Ruas Batang Hijau 
6 Diameter Ruas Batang Bawah (mm) 8,21 
7 Warna Ujung Gabah Ungu 
8 Panjang Biji (mm) 7,65 
9 Lebar Biji (mm) 2,53  
10 Bentuk Biji  Agak Membulat 
11 Keluarnya Malai  Seluruh Malai dan Leher Keluar 
12 Ketegaran Batang Agak Kuat 
13 Kerontokan (%) 78,49 (mudah) 
14 Gabah per Malai (butir) 166,9 
15 Fertilitas Gabah (%) 85,68 (fertil) 
16 Tinggi Tanaman (cm) 88,10 (pendek) 
17 Umur Tanaman (hari) 236 (dalam) 




Jumlah anakan produktif dihitung dari anakan padi yang mengeluarkan malai 
pada satu rumpun. Pengamatan ini dilakukan pada fase pertumbuhan 8. Berdasarkan 
Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi Tanaman Padi (Balai Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, 2003 ) jumlah anakan produktif di bagu menjadi 4 golongan 
yaitu 20-30 anakan tergolong banyak, 10-19 anakan tergolong sedang, 5-9 tergolong 
sedikit dan < 5 tergolong sangat sedikit Dari hasil pengamatan, padi beras hitam selasih 
memiliki rerata sebanyak 7 anakan produktif yang tergolong sedikit.  
Faktor lingkungan sangat mempengaruhi terhadap jumlah anakan produktif. 
Faktor lingkungan yang dimaksudkan adalah kondisi musim kemarau yang terjadi 
kurang lebih 2 bulan yang menyebabkan lahan sawah tempat penelitian mengalami 
kekeringan sehingga tanaman kekurangan air untuk proses fotosintesis. Menurut 
Kusumowarno, (2015) air sangat dibutuhkan oleh tanaman padi sawah karena untuk 
pertumbuhan dengan proses fotosintesis. Pada musim kemarau, air harus tersedia 
untuk meningkatkan produksi tanaman padi sawah agar jangan sampai kekeringan, 
kondisi lahan kering dapat menjadikan tanaman padi mempunyai anakan sedikit. 
(Gambar 1) 
 
Gambar 1. Jumlah Anakan Produktif Tergolong Sedikit 
 
Pengamatan tipe malai, poros malai, panjang malai dan keluarnya malai diamati 
pada saat fase 8.  Hasil pengamatan, padi beras hitam selasih memiliki tipe malai antara 
kompak dan sedang. Semakin panjang malai maka gabah yang dihasilkan lebih banyak 
dan apabila cabang malai sekunder bergerombol hasil gabahnya juga bisa lebih 
banyak.  
Poros malai merupakan sudut lengkung dari sebuah malai, semakin melengkung 
atau terkulai menandakan produksi gabah banyak. Berdasarkan pengamatan terhadap 
poros malai beras hitam Selasih ini menunjukkan kriteria terkulai. Hal ini diakibatkan 
banyaknya jumlah gabah per malai yang memiliki jumlah gabah per malai padi beras 
hitam Selasih tergolong banyak, rata-rata mencapai 166. Menurut Yoshida (1981)  
Semakin bernas gabah, maka semakin terkulai poros malai. 
Panjang malai diukur dari ujung malai sampai dengan leher malai. Panjang malai  
padi beras hitam selasih memiliki rata-rata 21,46 cm dan tergolong sedang. Panjang 
malai padi erat kaitannya dengan jumlah gabah yang terbentuk, semakin panjang malai 
diharapkan semakin banyak pula gabah yang tebentuk pada setiap malai. 
Keluarnya malai diukur pada fase pertumbuhan 8, ketidakmampuan malai keluar 
secara penuh dianggap sebagai cacat genetik. Faktor lingkungan dan penyakit juga 
mempengaruhi sifat ini. Hasil rerata pengamatan padi. Menurut panduan system 
karakterisasi dan evaluasi tanaman padi (departemen pertanian, 2003) morfologi 
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keluarnya malai pada padi beras hitam selasih tergolong skor ke 1 yaitu seluruh malai 
dan leher keluar (Gambar 2) 
      
 
Gambar 2. Malai Padi Beras Hitam Selasih (A) Tipe Malai Tergolong Antara Kompak 
Dan Sedang, (B) Poros Malai Padi Beras Hitam Selasih Tergolong 
Terkulai, (C) Panjang Malai, (D) Keluarnya Malai Tergolong Seluruh 
Malai Dan Leher Keluar 
 
Warna ruas batang dan diameter ruas batang diamati pada fase pertumbuha 8. 
Warna ruas batang memiliki warna ruas yang beragam. Hal yang mempengaruhi 
keberagaman warna ruas batang padi adalah varietas padi dan gen yang 
mempengaruhinya. Dari hasil pengamatan padi beras hitam selasih memiliki warna 
ruas batang bawah berwarna hijau.  
Diameter ruas batang  bawah padi memiliki ukuran yang berbeda-beda pada 
setiap varietasnya. Besar kecilnya diameter ruas batang bawah berpengaruh terhadap 
kerebahan tanaman padi. Dari hasil penelitian, tanaman padi beras hitam selasih 
memiliki ukuran dengan rata-rata 7,8 mm. (Gambar 3) 
 
      
Gambar 3. Batang Bawah (A) Warna Ruas Batang (B) Diameter Ruas Batang Bawah 
 
Warna ujung gabah diamati pada fase 6 (pembungaan), warna ujung gabah 
dikelompokan berdasarkan 7 skala yakni, putih (1), kuning jerami (2), coklat  (oranye 
kecoklat-coklatan)  (3), merah (4), apec berwarna merah (5), ungu (6), dan apex 
berwarna ungu (7).  Hasil pengamatan warna ujung gabah padi beras hitam selasih 
berwarna ungu (Gambar 4). 




   
Gambar 4. Warna Ujung Gabah Berwarna Ungu 
 
Panjang biji lebar dan bentuk biji diukur pada fase pertumbuhan 9. Pengukuran 
Panjang dan lebar biji diukur menggunakan jangka sorong. Panjang biji diukur mulai 
dari dasar gabah dibawah lemma steril sampai ujung gabah (apiculus) dari lemma dan 
palea fertil. Pada gabah berbulu, panjang biji diukur sampai pada titik yang setara 
dengan ujung apiculus. Hasil rerata pengamatan panjang biji padi beras hitam Selasih 
yaitu 7,65 mm yang tergolong sedang. Hasil pengamatan pengukuran lebar biji yang 
telah dilakukan didapatkan rata-rata lebar biji padi beras hitam selasih adalah 2,53 mm. 
Bentuk biji merupakan bentuk atau penampakan dari panjang dan lebar biji. Pada hasil 
pengamatan bentuk biji beras hitam Selasih didapatkan hasil panjang antara 0,6 cm – 
1 cm dengan kategori membulat (Gambar 5). 
 
Gambar 5. Ukuran Biji, Panjang dan Lebar. 
 
Ketegaran batang merupakan tingkat kekuatan suatu batang tanaman padi dari 
kerebahan atau bisa juga disebabkan oleh terpaan angin yang dapat menyebabkan 
tanaman menjadi roboh. Hasil pengamatan dilapangan menunjukan bahwa rata-rata 
padi beras hitam selasih memiliki ketegaran batang agak kuat (sebagian besar agak 
lengkung). 
Pengamatan jumlah gabah per malai dilakukan pada fase 9. Pengamatan 
dilakukan dengan cara menghitung keseluruhan jumlah gabah per malai dan jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 10 malai utama pada setiap rumpun. Jumlah gabah per 
malai padi beras hitam Selasih memiliki rata-rata 166  butir per malai. Faktor yang 
mempengaruhi jumlah gabah per malai adalah faktor genetik dan faktor lingkungan. 
Jumin (2002) menyatakan bahwa sifat masing-masing genetik dan lingkungan tempat 
tumbuh dari varietas, akan mempengaruhi kepadatan butir tiap malai. Kehampaan 
dapat disebabkan juga oleh faktor non genetik, seperti serangan hama dan penyakit. 
Kerontokan,fertilitas gabah dan bobot 1000 butir diamati pada fase pertumbuhan 
9. Hasil pengamatan kerontokan menunjukan bahwa rata-rata padi beras hitam selasih 
memiliki tingkat kerontokan mudah dengan persentase 85,68%. Pengamatan fertilitas 
gabah yaitu hasil dari perbandingan antara jumlah gabah bernas per malai dengan 
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jumlah gabah per malai. Fertilitas gabah dihitung dari perbandingan gabah isi dengan 
keseluruhan gabah per malai dan dinyatakan  dalam %. Hasil pengamatan menunjukan 
fertilitas padi beras hitam selasih yaitu 78% dan dikategorikan fertil, hal ini sesuai 
dengan pernyataan Yoshida (1981). Persentase gabah bernas dapat dipengaruhi oleh 
faktor genetik dan juga lingkungan. Pengukuran 1000 butir gabah ini bertujuan untuk 
menentukan besar kecilnya ukuran gabah dari suatu varietas serta untuk mengetahui 
berapa bobot gabah bernas yang dikeringkan. Menurut Fadjry dkk ( 2012) semakin 
berat ukuran bobot biji suatu  varietas  mengindikasikan  varietas  tersebut gabahnya  
besar, begitu pun sebaliknya. Menurut Ismachin, (1988) Besar kecilnya ukuran gabah 
dipengaruhi    oleh    sifat    genetik    serta    daya adaptasinya dengan lingkungan 
tumbuhnya.  
Dari hasi penelitian rata-rata pengamatan bobot 1000 butir padi beras hitam 
Selasih yaitu 18,07 gram. Bobot biji ini dapat juga digunakan untuk menghitung 
perkiraan kebutuhan benih per satuan luas .(Gambar 6). 
 
      
Gambar 6. (A) Kerontokan, (B) Fertilitas Gabah Tergolong Fertil 
   
Tinggi tanaman diukur pada saat fase 7 atau fase vegetatif maksimum. Tinggi 
tanaman diukur menggunakan meteran dari pangkal batang sampai ujung malai 
tertinggi.  Hasil rerata pengamatan tinggi tanaman padi beras hitam selasih yaitu 88,10 
cm yang tergolong pendek. Tinggi tanaman merupakan karakter yang cukup penting 
karena sangat berpengaruh pada tingkat kerebahan dan efisiensi pemanenan.    
(Gambar 7) 
      
Gambar 7. Tinggi Tanaman Tergolong Pendek 
 
Pengukuran umur tanaman dicatat dalam hari sejak semai sampai matang (85% 
butir dalam malai sudah matang). Pengukuran umur taaman di lakukan pada  fase 
pertumbuhan 9. Pada penelitian padi beras hitam selasih, tanaman memiliki umur padi 





pengaruhi oleh faktor lingkungan seperti cekaman lingkungan dan serangan hama 
penyakit. Menurut Manurung dan Ismunadji (1998) umur panen dapat ditentukan oleh 
fase pertumbuhan fegetatif yang baik dan fase generatif yang baik pula sehingga 
tanaman padi yang malainya keluar lebih cepat akan memiliki masa umur panen relatif 




Berdasarkan hasil penelitian karakterisasi padi beras hitam Selasih pada fase 
generatif di lahan sawah pasang surut dapat disimpulkan bahwa jumlah anakan 
produktif tergolong sedikit, tipe malai antara kompak dan sedang, poros malai terkulai, 
panjang malai 21,45 cm, warna ruas batang berwarna hijau, diameter ruas batang 
bawah 7,85 mm, warna ujung gabah berwarna ungu, panjang biji 7,65 mm, lebar biji 
2,53 mm, bentuk biji agak membulat, keluarnya malai seluruh malai dan leher keluar, 
ketegaran batang agak kuat, kerontokan tergolong mudah, fertilitas gabah tergolong 
fertil. tinggi tanaman tergolong pendek yaitu 88,10 cm, umur tanaman tergolong dalam 
yaitu 236 hari dan bobot 1000 butir rerata  18,07 g. Sifat unggul yang diperoleh dari 
karakter pada fase generatif adalah diameter ruas batang bawah, ketegaran batang, 
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